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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A.  Latar Belakang 
 

Proses kreatif seniman tidak terlepas dari pengalaman personal dan 

kondisi lingkungan di sekitar yang memainkan peran penting dalam peciptaan 

karya. Seniman dalam berbagai bidang seni akan mengambil hal-hal yang 

biasanya terdapat di sekitar dan menimbulkan ketertarikan untuk menjadi ide 

atau inspirasi untuk menciptakan karya. Lingkungan sekitar seniman dapat 

menjadi pemicu munculnya ide dengan beragam situasi dan kondisi yang dapat 

disaksikan atau dirasakan sendiri di sekitar. Situasi sosial antar masyarakat di 

sekitar rumah, konflik yang terjadi di lingkup desa, kota atau negara sendiri, 

hal-hal yang menjadi bahan perbincangan di sekitar, semua itu masuk dan 

terserap  ke alam  bawah  sadar  yang dapat terakumulasi di dalam pikiran. 

Berbagai informasi yang diterima akan semakin mudah untuk diserap apabila 

memiliki kedekatan dengan seniman. Kedekatan secara emosional maupun 

fisik memudahkan proses pengolahan informasi menjadi lebih cepat dan tepat. 

Bagi seniman yang lahir dan tinggal di daerah perkotaan akan mengalami 

pengalaman yang berbeda dengan yang tinggal di pedesaan. Gedung-gedung 

bertingkat, kondisi sosial di masyarakat, politik ataupun gaya hidup merupakan 

tema-tema yang biasanya di angkat oleh seniman-seniman yang tinggal di 

daerah perkotaan. Tentunya banyak aspek dari lingkungan sekitar yang dapat 

mempengaruhi penciptaan karya. 

Penulis lahir di kota Solo, yaitu kota kecil di Provinsi Jawa Tengah yang 

masih kental dengan suasana pedesaan. Sawah dan pepohonan rimbun menjadi 

pemandangan sehari-hari sejak kecil. Kehidupan masyarakat yang sederhana 

membawa sensasi rasa damai yang akan selalu terasa ketika melihat suasana 

pedesaan. 

 Keadaan lingkungan di rumah masa kecil itu tentunya banyak 

memberikan inspirasi dalam penciptaan karya, terutama pepohonan yang 

banyak di sekitar
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Karya Tugas Akhir ini mengangkat tema Pohon Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Seni Patung. Membicarakan pepohonan atau pohon dalam karya Tugas Akhir 

tentunya bukan perkara yang asing bagi penulis. Pohon adalah objek yang 

cukup dekat dengan penulis sejak kecil karena tinggal di lingkungan pedesaan. 

Meskipun rumah-rumah penduduk sudah cukup banyak di daerah tempat 

tinggal, namun nuansa asri khas pedesaan sangat terasa. Pohon-pohon pun 

masih banyak tumbuh dengan subur di sekitar rumah. 

Pada masa  kuliah  di  Yogyakarta,  keadaan  lingkungan  tampak  tidak 

terlalu jauh berbeda dengan kampung halaman karena lokasi kampus di yang 

berada di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Nuansa pedesaan masih kental terasa 

dengan penduduk yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. 

Sawah terhampar luas di sekitar kampus, diselingi dengan rumah penduduk 

dan warung-warung makan. Pemandangan di sekitar warung, kafe, angkringan 

ataupun kedai didominasi oleh persawahan yang ditumbuhi banyak pohon- 

pohon besar. Begitupula dengan area kampus yang ditanami pohon-pohon 

besar seperti di sekitar kantin, plaza (ruang terbuka di tengah fakultas seni 

rupa), ataupun area di sekitar perpustakaan merupakan tempa-tempat yang 

banyak ditumbuhi pohon besar. Beberapa pohon disekitar kampus memiliki 

bentuk yang menarik karena ditanam berderet dan membentuk semacam 

terowongan yang tampak indah ketika menyusuri deretan pepohonan itu. 

Kuliah jurusan seni patung banyak membuat penulis memiliki kepekaan 

dalam memandang atau melihat keunikkan dari hal-hal di sekitar yang 

menimbulkan ketertarikan. Hal-hal unik yang ditemui itu biasanya menjadi 

inspirasi atau ide dalam berkarya.  Penulis banyak mengamati bentuk, tekstur, 

serta peran dari pohon yang menjadi ketertarikan sejak lama. Bentuk pohon 

diamati amat sangat beragam dan memiliki keindahan tersendiri. Penulis 

mengingat pohon beringin besar yang terdapat di alun-alun kota Yogyakarta. 

Pohon beringin disana dipercaya berusia tua dengan batang besar dan memiliki 

akar gantung yang luar biasa indah. Pohon beringin merupakan salah satu jenis 

pohon  yang memiliki  bentuk  unik  bagi  penulis.  Semakin  tua  usia  pohon 

beringin, maka tampak semakin elegan dan kokoh berdiri. Hal yang unik dari 

pohon beringin adalah akar gantung yang rimbun, akar-akar besar yang tampak
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kuat banyak terdapat di sekitar batang, berbelit dan meliuk-liuk menghujam ke 

tanah. Selain itu, ranting dan cabang pohon sangat indah dari satu titik yaitu 

batang menyebar ke sekitar dan dihiasi dengan daun-daun berwarna hijau 

gelap. Berada di bawah pohon beringin besar saat siang hari pun terasa sangat 

sejuk karena oksigen banyak dihasilkan dari daun-daun yang begitu rimbun. 

Berbagai jenis pohon dengan keunikannya masing-masing membawa 

penulis dalam pengamatan yang lebih jauh. Bentuk ranting dan cabang yang 

meliuk-liuk terasa sangat natural dan puitik. Tekstur batang atau ranting pohon 

mengandung aspek estetis tersendiri yang membedakannya dengan objek lain 

di bumi ini. Penulis menangkap bentuk yang  spesial, hanya ada pada tekstur 

pohon dan itu menjadikannya unik. Batang, cabang ataupun daun-daunnya 

seringkali tumbuh menghadap arah cahaya matahari, bagi manusia tampak 

berantakan namun sesungguhnya pohon-pohon itu memiliki pola tertentu 

berkaitan dengan bentuk fisik maupun siklus hidupnya. Penulis melihatnya 

sebagai sebuah keteraturan yang tampak tidak teratur, dan karena itulah penulis 

melihat pohon memiliki aspek romantik dalam berbagai sisi. 

Dalam pengamatan lebih jauh penulis menyadari bahwa pohon 

merupakan berkah bagi umat manusia dan tentunya berkah bagi bumi ini. 

Pohon merupakan penyumbang oksigen yang cukup besar sekaligus sumber 

makanan utama bagi makhluk hidup di muka bumi. Manusia memakan buah- 

buahan, sayuran, dan beberapa bagian pohon dari jenis-jenis tertentu. Begitu 

pula terdapat beberapa hewan herbivora memakan daun-daun, yang kemudian 

menjadi makanan bagi hewan karnivora. 

Bagian-bagian pohon seperti batang kayunya juga dimanfaatkan oleh 

manusia untuk berbagai hal seperti membangun rumah tempat berlindung serta 

berbagai perabot atau alat rumah tangga. Dari kayu yang dihasilkan pohon, 

manusia menghasilkan berbagai benda sebagai alat bantu kehidupan. Pohon 

juga menjadi bahan utama dalam penciptaan kertas yang merupakan benda 

sangat penting di sejarah kehidupan manusia dalam berbagai bidang. 

Peran penting pohon di alam bisa dikatakan sangat besar dan tidak dapat 

dibayangkan kehidupan dapat berlangsung di bumi ini tanpa adanya pohon. 

Memiliki peran sebesar itu di dalam kehidupan makhluk hidup, menjadikannya
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inspirasi yang tidak terbatas bagi banyak orang, baik itu menjadikannya filosofi 

kehidupan ataupun menjadikannya inspirasi dalam berkarya bagi seniman. 

Dalam mencipta, berbagai aspek yang ada dalam satu sumber ide dapat 

digunakan untuk menghasilkan ribuan bahkan jutaan karya. Hal ini terbukti 

dari banyaknya seniman yang dapat menciptakan karya yang terispirasi dari 

satu objek seperti pohon. Dalam hal ini, tidak hanya keahlian seniman yang 

diperlukan, namun pohon sendiri sudah merupakan objek yang sangat kuat dan 

dan berkarakter. Bagi penulis, mengamati pohon memberikan energi kreatif 

yang besar untuk diproses dan diolah menjadi karya seni patung sebagai ide 

penciptaan Tugas Akhir. 

Ketertarikan pada pohon dan pendalaman akan perannya dalam 

kehidupan manusia mendorong penulis untuk memvisualisasikan kedalam 

karya seni patung dengan harapan penggalian dan pengolahan bentuk yang ada 

dapat menjadi pengetahuan dalam seni rupa yang menarik untuk dipelajari dan 

diamati lebih dalam. 

 
 

B.  Rumusan Penciptaan 
 

1.   Apakah yang dimaksud dengan Pohon Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni 
 

Patung? 
 

2.   Bagaimanakah visualisasi pohon sebagai ide penciptaan ke dalam karya 

patung? 

 
 

C.  Tujuan dan Manfaat 
 

Tujuan 
 

1.   Menjelaskan makna pohon sebagai ide penciptaan karya seni patung 
 

2.   Memvisualisasikan pohon sebagai ide penciptaan ke dalam karya seni 

patung 

3.   Menjelaskan mengenai alat, bahan dan teknik dalam proses produksi karya 
 

Tugas Akhir ini 
 

Manfaat 
 

1.   Sebagai sarana ekspresi diri dan juga studi pembelajaran dalam proses 

akademik dan berkesenian
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2. Memberi edukasi dan pengetahuan kepada teman-teman berkesenian 

mengenai pohon sebagai ide penciptaan yang divisualisasikan ke dalam 

karya patung 

 
 

D.  Makna Judul 

 
Judul yang diangkat dalam karya Tugas Akhir ini adalah “Pohon Sebagai 

Ide Penciptaan Karya Seni Patung”. Makna judul tersebut akan diuraikan satu 

persatu sebagai berikut: 

1.   Pohon 
 

Tanaman berkayu setinggi minimal 5 meter, dengan batang utama yang 

bagian bawahnya umumnya tidak bercabang.1
 

2.   Ide 
 

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran. Artinya sama dengan 

gagasan atau cita-cita.2 

3.   Seni Patung 
 

Bagian dari seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik 

lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.3 

 

Berdasarkan arti masing-masing kata maupun istilah di atas maka 

pengertian judul “Pohon Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Patung” adalah 

rancangan atau gagasan berkaitan dengan tanaman berkayu atau pohon yang 

divisualisasikan ke dalam karya seni rupa tiga dimensional. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Tree. Dalam Biology Online Dictionary. Diakses dari 

https://www.biologyonline.com/dictionary/tree, pada tanggal 22 September 2020 pukul 21.14 WIB 
2 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

2008), p.403 
3 Soedarso S.P, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: 

Saku Dayar Sana, 1990), p.1 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab 4 ini akan diuraikan mengenai karya Tugas Akhir satu persatu 

dalam berbagai aspek seperti makna karya hingga elemen-elemen visual yang 

terkandung di dalamnya. Terdapat delapan karya patung yang dibuat dengan 

bahan utama resin serta stainless steel. Delapan karya yang dibuat, mengambil 

tema pohon sebagai ide penciptaan karya seni patung. Berikut adalah uraian ke-7 

karya Tugas Akhir;   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.33. 

Rulvi Lazuardi,  We’re Heating This Planet #1, 2020, 

fiberglass resin, 3,5 meter 
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Karya ini menceritakan mengenai kondisi lingkungan yang dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia yang menyebabkan banyak terjadi ketidakseimbangan di planet 

bumi.  Perkembangan teknologi yang cukup pesat tidak hanya menjadi solusi bagi 

umat manusia dalam mengembangkan peradaban dan mempertahankan 

eksistensinya di bumi ini, melainkan juga menjadi bumerang yang berbalik 

menyerang manusia. Keserakahan manusia dalam memanfaatkan sumber daya 

alam, mempercepat laju pemanasan global secara signifikan hingga menimbulkan 

peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut dan daratan bumi. Manusia secara tidak 

disadari, dengan perilaku konsumtifnya turut serta memanaskan bumi.  

Dalam karya berjudul We’re heating This Planet di atas, resin yang dicetak 

sehingga membentuk pohon diberikan lampu yang menyala di dalamnya sehingga 

tampak bercahaya. Cahaya lampu dimaknai sebagai aktivitas manusia yang 

mempercapat laju pemanasan global. Salah satu aktivitas manusia itu adalah 

pemakaian listrik yang berlebihan, sehingga dalam karya diwakili oleh cahaya 

lampu yang menyala. Cahaya dari lampu merupakan penemuan manusia yang 

paling revolusioner, juga sebagai penanda perkembangan teknologi, sehingga 

dalam karya, cahaya lampu merupakan „jejak‟ teknologi manusia. Cahaya lampu 

pada akhirnya membawa panas yang dimaknai sebagai pemanasan atau 

peningkatan suhu. Objek pohon resin mewakili bumi dan segala hal-hal yang 

secara alami terdapat di dalamnya.    

Elemen visual yang terdapat dalam karya ini diantaranya bentuk bervolume 

yaitu 3 dimensi dengan komposisi yang menghasilkan ruang sebagai area dimana 

objek pohon berada. Objek yang digantung, secara visual menghasilkan garis-

garis yang dinamis sebagaimana terdapat pada pohon. Lekuk-lekuk pada objek 

juga memberikan irama yang lembut pada karya. Tekstur dalam karya ini 

mengikuti tekstur batang pohon asli karena menggunakan bahan resin sehingga 

hasil karya memiliki tekstur yang cukup mirip dengan model atau batang pohon 

aslinya. Warna karya tanpa menghidupkan lampu adalah kecokelatan transparan. 

Saat lampu dihidupkan maka objek menjadi bercahaya dan berwarna. 
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Pada karya ini, pohon digantung sehingga tampak melayang. Judul yang 

diangkat adalah Nature is The Grand Master of Sensuality yang menggambarkan 

bagaimana alam memiliki sisi artistik dan sensual yang berdiri sendiri, tidak 

meniru dari objek lain dan begitulah adanya secara alami. Karya ini menunjukan 

serta meniru sisi artistik alam yang sangat melimpah, pada karya ditunjukan dari 

bentuk cabang yang menyebar serta elemen garis-garis putih seperti akar yang 

menjuntai kebawah. Objek menyerupai akar yang menjuntai ke bawah itu 

memberikan kesan melimpah karena garis-garisnya vertikal ke bawah dan tidak 

kaku.  

Elemen visual yang paling menonjol dalam karya ini adalah garis. Garis-

garis tersebut sesungguhnya bersifat 3 dimensional, dari satu titik memanjang dan 

menyebar ke berbagai arah. Garis-garis ranting itu memberikan sensasi gerak dan 

kehidupan. Bentuk dalam karya ini adalah bentuk ranting tanpa daun seperti 

Gb.34. 

Rulvi Lazuardi,  Nature is The Grand Master of Sensuality, 

2020, fiberglass resin, 180cm 
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pohon yang meranggas. Warna dalam karya dominan yaitu warna kecokelatan 

pada ranting.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya ini menceritakan mengenai pemanasan bumi yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia, diwakili oleh objek pohon resin yang diberikan lampu di 

dalamnya sehingga pohon itu tampak menyala. Pohon resin mewakili bumi serta 

hal-hal yang alami terdapat di dalamnya sedangkan cahaya lampu memiliki 

makna pemanasan.  

 

 

 

 

 

Gb.35. 

Rulvi Lazuardi, We’re Heating This Planet #2, 2020,  resin 

fiberglass dan lampu led, 67cm 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya ini mengambil inspirasi dari keartistikan bayangan yang dihasilkan 

oleh pohon. Artistik dalam konteks ini adalah, fenomena yang terjadi pada 

bayaangan yang terbentuk oleh ranting-ranting pohon dan daun-daun yang 

terbentuk dari paparan sidar matahari. Penulis meniru keindahan bentuk dan lekuk 

bayangan pohon menggunakan bahan stainless steel yang kemudian dipotong 

mengikuti pola bayangan. Pada karya ini bentuk yang dibuat adalah bentuk 

ranting serta daun pohon. Sifat stainless steel yang seperti kaca, yaitu 

memantulkan bayangan dimaknai sebagai bayangan pohon yang memantul   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.37. 

Rulvi Lazuardi, Stories of Mankind #1, 2020, fiberglass  

resin, 240 cm  

Gb.36. 

Rulvi Lazuardi,  Reflection, 2020, stainless steel, variable 
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Karya ini bercerita mengenai urbanisasi manusia yang banyak sekali 

menimbulkan permasalah lingkungan. Area yang tadinya merupakan daerah 

resapan air, seperti sungai, kebun atau hutan, harus digusur atau dihancurkan 

untuk dijadikan pemukiman manusia. Demi keberlangsungan hidup manusia, 

alam harus dikorbankan tanpa menyadari bahwa hal itu akan memberi dampak 

buruk di masa depan.  

Pada karya, batu bata yang tersusun tampak menempel pada cabang pohon. 

Batu bata yang tersusun itu merupakan simbol dari pembangunan baik perumahan 

maupun gedung-gedung. Pepohonan sudah banyak berkurang dan digantikan 

dengan bangunan-bangunan yang dibuat oleh manusia. Karya diatas menunjukan 

sebuah pohon yang ditempeli oleh batu bata, dimana saat ini banyak sekali orang-

orang yang memaksakan untuk membuat tempat tinggal di area yang seharusnya 

menjadi daerah resapan air. Karya ini merupakan sindiran kepada orang-orang 

tertentu yang begitu rakus, sehingga pohon pun ditempeli dengan batu bata untuk 

dijadikan bangunan pemukiman atau gedung-gedung.    
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Karya ini menceritakan mengenai hasil sumber daya alam yang berasal dari 

pohon yaitu karet. Karet merupakan salah satu bahan baku industri yang banyak 

digunakan oleh manusia untuk membuat berbagai produk. Karet banyak sekali 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karet didapatkan dari pohon, dengan 

mengumpulkan getah pohon karet atau pinus. Dalam karya, urat pohon dicetak 

menggunakan silikon sehingga menghasilkan cetakan berbentuk bagian pohon 

yang memiliki tekstur berupa urat-urat pohon. Sebagaimana halnya kertas, karet 

yang tidak kalah pentingnya dalam kehidupan manusia pun juga siproduksi dari 

pohon.  

Gb.38. 

Rulvi Lazuardi, Stories of Mankind #2, 2020, silikon, 30cm 
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Karya  berjudul Religion ini terinspirasi dari akar kata atau etimologi dari 

religion yaitu re dan ligo yang artinya kembali ke sumber atau asal. Keinginan 

manusia untuk memahami dan mengerti tentang kesatuan totalitas alam, malah 

menciptakan tindakan-tindakan yang mengisolasi manusia dari alam. Hal tersebut 

ditunjukan dalam patung tangan yang sedang memegang pohon atau batang 

pohon.  

 

 

Gb.39. 

Rulvi Lazuardi, Religion, 2020, fiberglass resin dan kayu, 2mx3m 
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KESIMPULAN 

 

Proses kreatif seniman tidak terlepas dari pengalaman personal dan kondisi 

lingkungan di sekitar yang memainkan peran penting dalam peciptaan karya.  

Lingkungan sekitar seniman dapat menjadi pemicu munculnya ide dengan 

beragam situasi dan kondisi yang dapat disaksikan atau dirasakan sendiri di 

sekitar Karya Tugas Akhir ini mengangkat tema Pohon Sebagai Ide Penciptaan 

Karya Seni Patung. Pohon adalah objek yang cukup dekat dengan penulis sejak 

kecil karena tinggal di lingkungan pedesaan. Pohon memiliki bentuk ranting dan 

cabang yang meliuk-liuk terasa sangat natural dan puitik. Puitik berarti bersifat 

sebagaimana puisi, yang penuh dengan untaian kata-kata indah. Puisi juga pada 

umumnya dibacakan dengan intonasi dan nada yang lembut, mendayu-dayu dan 

membuat nyaman, karena itulah, sifat puitik atau seperti puisi ini dapat dirasakan 

pada bentuk ranting dan cabang pohon yang juga terkesan lembut, meliuk-liuk, 

mendayu-dayu serta membuat nyaman. Pada penciptaan karya Tugas Akhir ini 

penulis membuat imitasi atau meng-copy bentuk pohon yang ada di sekitar. 

Penulis berfokus pada bentuk pohon serta bagian-bagian pohon seperti batang, 

ranting, daun dan tekstur yang unik.  

Karya Tugas Akhir ini berjumlah 7 buah yang semuanya dikerjakan pada 

tahun 2020. Pada proses pengerjaan cukup sulit dan mengalami banyak kendala 

namun pada akhirnya berhasil diselesaikan dengan cukup baik. penulis menyadari 

bahwa tidak kata puas dalam menciptakan karya, sehingga banyak sekali aspek-

aspek dalam karya yang perlu diperbaiki di masa mendatang, namun demikian, 

pembelajaran seni patung di masa perkuliahan memberikan banyak ilmu yang 

sangat bermanfaat untuk digunakan di masa depan.   
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